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 Abstrak Akselerasi penggunaan fitur paylater pada Generasi Z telah 

merekonstruksi pemaknaan utang dalam ekosistem digital yang 

kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi gaya 

hidup penggunaan paylater pada mahasiswa Muslim serta 

mengidentifikasi manifestasi gharar digital dalam praktik fintech 

lending. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

desain fenomenologi melalui wawancara mendalam terhadap empat 

informan kunci yang merupakan pengguna aktif.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa paylater dikonstruksikan sebagai 

survival strategy untuk memenuhi kebutuhan mendesak (hajiyyat), 

sekaligus mengungkap adanya disonansi kognitif antara kesadaran 

religius dan perilaku finansial pragmatis. Selain itu, ditemukan potensi 

ketidakpastian informasi akibat pengabaian aspek kontraktual oleh 

pengguna demi efisiensi transaksi instan. Penelitian ini memberikan 

kontribusi pada pengembangan konsep gharar digital, yakni bentuk 

ketidakjelasan akad yang terkonstruksi melalui kompleksitas antarmuka 

aplikasi dan asimetri informasi dalam layanan keuangan digital  

Kata kunci Paylater, Generasi Z, Gharar Digital 

 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan financial technology (fintech) lending di Indonesia mengalami 

pertumbuhan pesat yang didominasi oleh Generasi Z (Gen Z) karena kemudahan akses 

dan integrasi dengan ekosistem e-commerce. Pendorong utama adopsi ini adalah persepsi 

manfaat, motivasi hedonis (Yanto et al., 2024), serta pengaruh masif media sosial melalui 

fenomena Fear of Missing Out (FOMO) (Sari et al., 2025). Namun, kemudahan tersebut 

berbanding lurus dengan risiko  

penyalahgunaan data dan jeratan siklus utang (Yanuar et al., 2022). Fenomena ini 

menandai pergeseran makna utang, yang semula merupakan instrumen ekonomi darurat 

menjadi bagian dari gaya hidup konsumtif (lifestyle consumption) (Ismanto et al., 2024; 

Poernama et al., 2025). Bagi masyarakat Muslim, kondisi ini menciptakan dilema 
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identitas, di mana penggunaan layanan tetap tinggi meskipun terdapat kesenjangan antara 

nilai religius dengan perilaku aktual (Aisyah et al., 2023). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji fintech dan Gen Z, namun terdapat 

celah penelitian (research gap) yang signifikan secara konseptual maupun empiris. 

Penelitian terdahulu cenderung terbatas pada aspek teknis adopsi teknologi dan perilaku 

konsumtif semata (Elsalonika, 2025). Dalam perspektif ekonomi Islam, kajian mengenai 

gharar (ketidakpastian) umumnya masih terpaku pada kerangka transaksi konvensional 

dan belum mengeksplorasi manifestasinya dalam ekosistem digital yang kompleks (Irana 

et al., 2025). Selain itu, integrasi simultan antara dimensi identitas religius, konstruksi 

utang sebagai gaya hidup, dan literasi keuangan syariah dalam satu kerangka analisis 

masih sangat terbatas (Kunaifi & Haq, 2025). Akibatnya, pemahaman mengenai potensi 

gharar dalam struktur biaya tersembunyi dan kompleksitas kontrak digital (Azhara et 

al.,2025) belum mampu membentengi pengguna dari perilaku konsumsi harian yang 

permisif (Aini, 2022) 

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengajukan konsep 

gharar digital sebagai  bentuk reinterpretasi atas ketidakpastian dalam akad finansial 

berbasis teknologi. Berbeda dengan studi sebelumnya, penelitian ini tidak hanya 

memotret fenomena utang sebagai perilaku konsumtif, tetapi juga sebagai strategi 

bertahan hidup (survival strategy) yang dikonstruksi secara sosial oleh mahasiswa 

Muslim. Penelitian ini juga menawarkan kedalaman analisis pada aspek disonansi 

kognitif pengguna, di mana literasi keuangan syariah diuji perannya dalam membentuk 

respons individu terhadap risiko-risiko baru yang muncul dalam transaksi digital yang 

serba instan. 
 

LANDASAN TEORI 

Konstruksi Sosial (Social Construction of Reality) dan Perilaku Utang Digital 

Teori konstruksi sosial memandang bahwa realitas utang dalam ekosistem digital 

tidak lagi dipandang sebagai beban finansial absolut, melainkan hasil dari pemaknaan 

kolektif yang dibentuk melalui interaksi di media sosial dan platform fintech. Lingkungan 

digital berperan aktif dalam melakukan normalisasi terhadap perilaku konsumtif, di mana 

fitur paylater dikonstruksikan sebagai "solusi praktis" dan bagian integral dari gaya hidup 

modern (Husna, 2023; Martini, 2025). Dalam penelitian ini, konstruksi sosial digunakan 

untuk menganalisis bagaimana persepsi pengguna terhadap utang mengalami pergeseran 

makna dari kewajiban yang bersifat membebani menjadi fasilitas finansial yang wajar 

dan mudah diakses (Romdani, 2021). 

 

Literasi Keuangan Syariah dalam Pengambilan Keputusan Finansial  

Literasi keuangan syariah bukan sekadar pemahaman teoretis, melainkan 

determinan utama dalam pengambilan keputusan finansial yang sesuai dengan prinsip 

Maqashid Syariah (Nuroniyah & Rini, 2024). Kemampuan individu dalam mengelola 

harta dan menentukan prioritas konsumsi sangat dipengaruhi oleh kesadaran terhadap 

larangan riba, gharar, dan maysir (Hidayah & SE, 2023). Tingkat literasi yang memadai 

berfungsi sebagai mekanisme kontrol dalam menilai kelayakan produk fintech, sedangkan 

rendahnya literasi cenderung mendorong individu mengambil keputusan finansial yang 

pragmatis dan abai terhadap risiko jangka panjang maupun nilai-nilai keislaman (Nurlia, 

2024; Yanuar et al., 2022) . 
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Manifestasi Gharar dalam Ekosistem Fintech 

Dalam ekonomi Islam, gharar mencerminkan ketidakpastian yang dapat merugikan 

pihak-pihak dalam akad (Gunariah et al., 2024). Pada ekosistem fintech lending, konsep 

ini mengalami perluasan makna menjadi "Gharar Digital" yang termanifestasi melalui 

ketidakseimbangan informasi antara penyedia layanan dan pengguna (Arifah et al., 2025). 

Kompleksitas kontrak digital dan kurangnya transparansi biaya sering kali membuat 

pengguna mengabaikan rincian hak serta kewajiban mereka (Nurfadillah, 2025). 

Penelitian ini menggunakan konsep gharar digital untuk membedah bentuk 

ketidakpastian yang tersembunyi di balik efisiensi teknologi keuangan digital. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi 

untuk memahami pengalaman dan pemaknaan generasi Z Muslim dalam menggunakan 

layanan fintech lending, khususnya fitur paylater, serta kaitannya dengan konsep gharar 

dalam perspektif ekonomi Islam (Cindiawati et al., 2025). Mengingat tidak semua 

mahasiswa memiliki perilaku finansial yang sama, pendekatan fenomenologi dipilih 

karena mampu menggali pengalaman subjektif informan secara mendalam dalam konteks 

kehidupan nyata mereka di era digital (Sukmayadi, 2025). Informan dalam penelitian ini 

berjumlah 4 (empat) orang generasi Z (Jivan, Sahrul, Dimas, dan Ahmad) yang dipilih 

secara purposive dengan kriteria spesifik: generasi Z yang merupakan pengguna fitur 

paylater dan memiliki pengalaman nyata dalam memanfaatkannya sebagai instrumen 

transaksi. Penentuan jumlah informan ini didasarkan pada prinsip saturasi data (data 

saturation), di mana pengumpulan data dihentikan ketika informasi yang diperoleh dari 

para pengguna tersebut telah menunjukkan pola yang berulang dan tidak lagi 

menghasilkan temuan baru (Liu & Sanmugam, 2024) 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) 

dan observasi digital untuk membedah konstruksi sosial, literasi keuangan syariah, dan 

gharar digital (Amrullah & Hasan, 2022). Analisis data dilakukan secara sistematis 

menggunakan analisis tematik (thematic analysis) melalui teknik analisis interaktif yang 

meliputi reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini 

menerapkan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan perspektif antar-

informan, serta triangulasi metode melalui pengecekan silang antara hasil wawancara 

dengan observasi perilaku transaksi (Meydan & Akkaş, 2024). Karakteristik demografis 

informan seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan disajikan secara deskriptif 

guna mendukung interpretasi hasil penelitian yang lebih akurat (Silvy et al., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL PENELITIAN 

Temuan penelitian melalui wawancara mendalam mengungkap bahwa penggunaan 

paylater di kalangan informan telah mengalami redefinisi fungsi, dari sekadar alat 

konsumsi menjadi instrumen katup pengaman (safety valve) ekonomi yang praktis. Data 

menunjukkan bahwa Jivan Mukta dan Sahrul menggunakan fitur ini sebagai solusi atas 

kebutuhan mendesak yang tidak terduga, terutama untuk mendukung alat produksi 

akademik mereka. Jivan mengungkapkan, "Saya pakai paylater bukan buat gaya-gayaan, 

tapi waktu itu laptop rusak mendadak padahal lagi banyak tugas. Mau pinjam orang tua 

sungkan, jadi ini solusinya". Secara analitis, hal ini membuktikan bahwa bagi Generasi Z 

Muslim, penggunaan paylater merupakan bentuk survival strategy untuk menavigasi 
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risiko finansial di tengah tuntutan efisiensi tinggi, sekaligus mematahkan anggapan 

bahwa utang digital selalu didorong oleh perilaku hedonis atau FOMO. 

Dalam dimensi literasi syariah, ditemukan adanya fenomena disonansi kognitif, di 

mana terdapat jarak antara pemahaman nilai agama informan dengan tindakan ekonomi 

yang diambil. Sahrul dan Dimas secara eksplisit mengakui kesadaran mereka terhadap 

adanya unsur riba, namun desakan ekonomi yang bersifat hajiyyat (mendesak) memaksa 

mereka melakukan justifikasi moral demi kelangsungan hidup. Dimas menjelaskan, 

"Sebenarnya tahu kalau ada bunganya dan itu tidak boleh, tapi kalau kondisinya kepepet 

dan butuh banget, ya mau gimana lagi. Yang penting niatnya buat cari nafkah". Analisis 

terhadap kondisi ini menunjukkan pergeseran dari kepatuhan normatif ke arah 

fungsionalitas ekonomi, di mana informan tetap berupaya menjaga integritas moral 

dengan membatasi utang hanya untuk kebutuhan pokok, bukan untuk kemewahan 

(tahsiniyyat). 

Identifikasi terhadap aspek gharar digital dalam penelitian ini mengungkap adanya 

pengabaian kolektif terhadap rincian kontrak demi mengejar efisiensi transaksi instan. 

Informan seperti Jivan dan Ahmad menunjukkan kepercayaan tinggi terhadap platform 

karena dianggap telah berada di bawah pengawasan OJK, sehingga risiko ketidakjelasan 

klausul kontrak cenderung diabaikan. Ahmad mengakui, "Saya tidak pernah baca syarat 

dan ketentuannya sampai habis, kepanjangan. Yang penting verifikasi cepat dan saya 

yakin aman karena ada logo OJK-nya". Secara analisis, hal ini menunjukkan bahwa 

fokus risiko informan mengalami distorsi; mereka jauh lebih mengkhawatirkan risiko 

internal terkait kemampuan pembayaran di masa depan daripada risiko eksternal yang 

berkaitan dengan keamanan data atau ketidakjelasan akad di awal transaksi. 

 

PEMBAHASAN 

Konstruksi Sosial Utang sebagai Strategi Bertahan Hidup  

Temuan penelitian yang menunjukkan paylater digunakan sebagai survival strategy 

memperkuat teori konstruksi sosial bahwa realitas utang dibentuk melalui proses 

pemaknaan yang dilakukan secara terus-menerus dalam masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan landasan teori bahwa realitas tidak bersifat objektif semata, melainkan dibentuk 

oleh interaksi sosial dan pemaknaan lingkungan digital (Romdani, 2021). Hasil ini 

mendukung penelitian (Martini, 2025), mengenai peran platform dalam membentuk 

persepsi pengguna, namun memberikan sudut pandang yang berbeda dari studi umum 

yang sering mengaitkan Generasi Z dengan impulsivitas atau gaya hidup hedonis. 

Penelitian ini membuktikan bahwa bagi mahasiswa Muslim, utang dikonstruksikan secara 

rasional sebagai instrumen navigasi risiko finansial demi menjaga produktivitas 

akademik di tengah keterbatasan ekonomi. 

 

Disonansi Kognitif dan Navigasi Literasi Syariah 

Munculnya fenomena disonansi kognitif pada informan mendukung teori literasi 

keuangan syariah dari (Nuroniyah & Rini, 2024) yang menekankan pentingnya 

pemahaman prinsip Islam dalam pengambilan keputusan keuangan. Namun, secara 

praktis, hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai religius dan 

perilaku aktual yang dipicu oleh kebutuhan mendesak atau hajiyyat. Temuan ini 

mendukung argumen (Hidayah & SE, 2023) bahwa literasi yang memadai seharusnya 

membantu individu menilai risiko, tetapi desakan ekonomi sering kali memaksa 

terjadinya pergeseran ke arah fungsionalitas ekonomi. Kontribusi praktis dari temuan ini 

adalah perlunya pengembangan model edukasi literasi syariah yang tidak hanya bersifat 
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normatif, tetapi juga solutif dalam menyediakan alternatif instrumen keuangan yang 

sesuai syariah bagi mahasiswa agar tidak terjebak dalam skema ribawi. 

 

Eksplorasi Gharar Digital dalam Ekosistem Fintech 

Temuan mengenai pengabaian klausul kontrak oleh pengguna demi mengejar 

efisiensi transaksi mengonfirmasi teori (Gunariah et al., 2024)  mengenai perluasan 

makna gharar dalam ekosistem digital. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Arifah et 

al., 2025) yang menyoroti ketidakseimbangan informasi antara penyedia layanan dan 

pengguna. Kontribusi teoretis utama penelitian ini adalah penegasan konsep "Gharar 

Digital" sebagai bentuk ketidakpastian baru yang muncul akibat manipulasi psikologis 

dalam desain antarmuka aplikasi (dark patterns) dan kompleksitas kontrak digital yang 

mengaburkan hak serta kewajiban pengguna. Temuan ini memperkaya literatur ekonomi 

Islam dengan memposisikan gharar digital sebagai tantangan moralitas baru yang 

memerlukan pengawasan lebih ketat agar tercipta ekosistem keuangan digital yang 

transparan dan adil. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan paylater di kalangan Generasi Z 

Muslim telah mengalami redefinisi fungsi menjadi instrumen katup pengaman (safety 

valve) ekonomi yang bersifat pragmatis. Temuan ini secara fundamental mendekonstruksi 

stereotip hedonisme pada generasi muda, menunjukkan bahwa utang digital lebih banyak 

digunakan sebagai strategi bertahan hidup (survival strategy) untuk memenuhi kebutuhan 

fungsional mendesak (hajiyyat), seperti perbaikan alat produksi akademik. Secara 

teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi melalui pengenalan konsep gharar digital, 

yaitu munculnya ketidakpastian informasi akibat pengabaian aspek kontraktual oleh 

pengguna demi mengejar efisiensi transaksi instan. 

Dalam dimensi literasi syariah, teridentifikasi adanya fenomena disonansi kognitif 

yang nyata, di mana pengguna tetap melakukan transaksi meskipun memiliki kesadaran 

terhadap unsur ribawi akibat desakan situasi ekonomi. Implikasi praktis dari temuan ini 

menegaskan pentingnya penguatan literasi keuangan syariah yang tidak hanya bersifat 

normatif, tetapi juga solutif. Edukasi di masa depan harus mampu menawarkan alternatif 

instrumen keuangan yang sesuai prinsip syariah namun tetap aksesibel untuk memenuhi 

kebutuhan darurat mahasiswa tanpa harus terjebak dalam skema utang yang 

memberatkan. 

Sebagai langkah pengembangan, penelitian ini menyarankan adanya kajian lanjutan 

dengan cakupan demografis yang lebih luas, seperti pekerja muda di wilayah urban 

maupun rural, untuk menguji konsistensi pola perilaku ini. Selain itu, disarankan adanya 

penelitian kuantitatif untuk menguji secara empiris sejauh mana pengaruh desain 

antarmuka aplikasi (dark patterns) terhadap tingkat pengabaian akad oleh pengguna. 

Dengan demikian, diharapkan tercipta ekosistem keuangan digital yang lebih transparan 

dan adil bagi para pengguna di tingkat akar rumput. 
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